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Abstrak 

rganisasi ketika menerapkan sistem atau aplikasi untuk berbagai keperluan tentu berharap agar dapat 
digunakan secara optimum. Untuk memastikan kondisi ini, pengukuran tingkat ketersiapan pengguna 

menjadi penting. Kajian ini menjelaskan HOT FIT sebagai salah satu model untuk memahami aspek-aspek 
penting dalam penerapan aplikasi dan pemanfaatannya dalam pengukuran tingkat kesiapan. Metode ini 
memiliki empat aspek penting yakni manusia, organisasi, teknologi serta keseimbangan hubungan tiap 
aspeknya. Metode HOT FIT memiliki komponen yang tidak hanya berfokus pada sistem tetapi berfokus juga 
pada lingkungan pendukung. Ada beberapa kelebihan metode ini selain sederhana juga komprehensif. Kajian-
kajian lain mendukung efektivitas metode ini. Indikator yang digunakan dengan menggunakan metode HOT 
FIT dapat pula digunakan sebagai landasan proses pengukuran.  
 
Kata kunci: tingkat ketersiapan, aplikasi, sistem informasi, HOT FIT 

 
Pendahuluan 

Kualitas informasi harus dapat diandalkan untuk membantu pengambilan keputusan. Demikian 

pula ketika organisasi mengembangkan dan menerapkan sistem atau aplikasi tertentu yang digunakan 

oleh semua stakeholder, tingkat kesiapan pemanfaatan aplikasi menjadi kritis. Pengukuran tingkat 

kesiapan perlu dilakukan untuk mengetahui apakah penerapannya efektif dan efisien dan berdampak 

positif bagi organisasi dan pengguna. Lingkup evaluasi mencakup aplikasi, informasi, infrastruktur, 

sumber daya manusia, dan organisasi. Saat ini ada banyak teknik atau metode untuk mengukur tingkat 

kesiapan, beberapa diantaranya adalah Technology Acceptance Model (TAM), Task Technology Fit (TTF), 

End User Computing Satisfaction, Human Organization Technology FIT (HOT FIT), DeLone dan McLean.  

Kajian ini menjelaskan metode HOT FIT dengan beberapa alasan. HOT FIT adalah gabungan dari 

model Kesuksesan Informasi dari DeLone dan McLean dan IT Organization Fit Model dari Morton. HOT 

FIT merupakan salah teknik yang biasa dipakai untuk mengevaluasi implementasi sistem yang ada di 

suatu institusi [1]. Dibandingkan dengan metode lain, HOT FIT adalah solusi lengkap yang paling cocok 

untuk kesulitan atau batasan saat ini [2],[3]. HOT FIT tidak hanya berfokus pada komponen sistem yang 

dievaluasi sendiri, tetapi juga pada komponen pendukung tambahan yang membuat model ini cocok 

untuk digunakan dalam penelitian dengan tujuan menghasilkan rekomendasi yang komprehensif untuk 

perbaikan dan pengembangan aplikasi [4].  

Metode 

Kajian ini adalah kajian diskriptif yang menggunakan rujukan sekunder untuk analisis. 

Penulisan hasil merujuk pada pengelompokan tema agar dapat lebih terstruktur dalam membahas 
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aspek-aspek penting pada Model HOT FIT. Komparasi hasil dari beberapa hasil riset juga digunakan 

untuk memperkuat argumentasi. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Komparasi metode HOT FIT 

Model pendekatan  ini diciptakan oleh Yusof dkk. dan diberi nama Human Organization Technology 

(HOT) Fit Model [3]. Metode ini gabungan dari model kesuksesan informasi dari DeLone dan McLean [5] 

dan IT Organization Fit Model dari Morton [6]. Model ini menyediakan keseluruhan aspek dari sistem 

informasi. Berikut beberapa framework dari model-model yang ada.  

 

Fig. 1. Information Systems Succes Model DeLone & McLean 

Pada Fig. 1. terdapat model Information Systems Succes DeLone & McLean [5]. Model ini terdiri dari 

enam kategori atau dimensi keberhasilan yang terkait secara sebab akibat karena kesuksesan dianggap 

sebagai proses aktif daripada kondisi pasif atau diam.  

 

Fig. 2. Organization Fit Model Morton 

Fig. 2. merupakan IT Organization Fit Model dari Morton [6] yang bersifat komprehensif karena 

mempertimbangkan teknologi (TI), orang (Peran dan Keterampilan), dan masalah organisasi (Strategi, 

Struktur dan Proses Manajemen). Namun, untuk mengkaji dimensi yang lebih khusus, karakteristik ini 
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dapat dibagi menjadi dimensi yang lebih granular. TI dibagi menjadi dua kategori: kualitas dan kualitas 

informasi [7]. Peran dan bakat dapat dikaitkan dengan kepuasan dan penggunaan pengguna. IT 

Organization Fit dan IS Success Model saling bekerja sama untuk menyediakan bentuk evaluasi yang 

komprehensif, berdasarkan kekuatan dan keterbatasan yang disorot dalam kedua model. Kesesuaian 

Organisasi TI menunjukkan karakteristik organisasi yang hilang dari Model Sukses SI. Demikian pula, 

Model Sukses SI menampilkan dimensi dan ukuran evaluasi tertentu yang tidak berlaku untuk 

organisasi TI. Kerangka evaluasi baru diusulkan berdasarkan dua model yang dibahas di atas [2]. Human 

Organizational Technology Fit adalah nama yang diberikan untuk paradigma ini yaitu HOT FIT. 

B. Aspek Pengukuran dalam HOT FIT 

Metode ini memiliki 4 aspek penting yakni manusia, organisasi, teknologi serta keseimbangan 

hubungan tiap aspeknya. Yang pertama adalah aspek manusia. Ada 2 komponen pada aspek ini, yaitu 

pengguna sistem dan kepuasan pengguna. Pengguna sistem melingkupi tingkat pemakaian (frekuensi, 

durasi), pemakaian cara kerja sistem, pengalaman/keahlian, resistensi dan pelatihan. Kepuasan 

penggguna digunakan untuk  mengevaluasi segala aktivitas dalam pemakaian sebuah aplikasi. Dalam 

hal ini mengacu pada kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) dan kepuasan pengguna [8]. 

Yang kedua adalah aspek organisasi. Bagian-bagian yang tergolong dalam  aspek organisasi 

antara lain struktur dan lingkungan. Ruang lingkup struktur mengacu pada perencanaan, strategi, 

pengelolaan, otonomi, komunikasi, kepemimpinan, pengelolaan dan manajemen. Lingkungan dilihat 

dalam konteks yang lebih luas [9]. Topik yang dibahas adalah sesuatu yang memiliki dampak langsung 

dan tidak langsung  mempengaruhi seperti pembiayaan, peraturan pemerintahan, politik, lokalisasi, 

kompetisi, dan hubungan seluruh pengguna yang terkait dengan aplikasi. 

Yang ketiga adalah aspek teknologi. Ada tiga komponen yang dibahas dalam aspek teknologi, 

yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan [10]. Kualitas Sistem merupakan  

pengukuran karakteristik dalam sistem informasi, terutama dalam capability system dan bentuk visual 

tampilan. Beberapa contoh adalah kesederhanaan penggunaan, kemudahan, waktu respons, kegunaan, 

kesiapan, keandalan, keluwesan dan keamanan. Kualitas informasi yang terkait dengan informasi dan 

pemrosesan sistem yang menghasilkan informasi. Komponen dalam kualitas meliputi; kelengkapan, 

akurasi (accuracy), keterbacaan (legibility), ketepatan waktu (legibility), ketersediaan (availability), 

relevansi (relevancy), konsistensi (consistency), keandalan (reliability), entri data (data entry), kualitas 

metode (methods quality). Kualitas layanan terkait dengan support yang totalitas dari penyedia layanan 

sistem atau manajer teknologi. Komponen yang diukur meliputi; cepat mengambil respon (quick 

responsiveness), pertanggungan (assurance), empati (empathy), layanan purna (follow-up service). 

Keempat adalah aspek manfaat. Manfaat dalam konteks ini adalah kesepadanan hasil negatif 

dan meyakinkan  dari penggunaan sistem informasi. Komponen dalam manfaat bersih (net benefit)  

antara lain manfaat, hasil pekerjaan, penghematan, pengurangan kekeliruan, hubungan timbal balik, 

hasil klinis, dana [9]. Semakin meningkat hasil yang meyakinkan, semakin tinggi penerapan komposisi  

informasinya.  Fig. 3. menunjukkan keterkaitan antar aspek-aspek ini.  
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Fig. 3. Model Human Organization Technology 

Kesesuaian dapat dianalisis dengan definisi yang diberikan untuk ketiga aspek ini. Fig 1 

menjelaskan keterkaitan aspek-aspek, yaitu; kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, 

penggunaan sistem, kepuasan pengguna, struktur organisasi, lingkungan organisasi dan manfaat secara 

total. Hubungan antara delapan aspek ditunjukan dalam Fig 3 antara lain: 

1. Saling mempengaruhi secara kausalitas dari kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan 

secara individu maupun kolektif dan kepuasan pengguna. 

2. Pengguna Sistem dan kepuasan pengguna saling saling berbalasan antara kualitas informasi. 

Output informasi yang baik akan dihasilkan jika user mampu menguasai sistem dengan 

memperoleh kepuasan saat memakai perangkat informasi. Pemakai mampu menguasai sistem 

dipengaruhi oleh pengalaman dan latihan dalam memakai perangkat tersebut. 

3. Pengguna Sistem akan saling berbalasan dengan User Satisfaction. Jika user menguasai dan 

memahami sistem, akan lebih puas saat menggunakannya.  

4. Organizational Environment seperti pemerintahan dan lokalisasi akan berpengaruh pada  

struktur organisasi. Struktur organisasi akan mempunyai pengaruh  Environment, keseluruhan 

pengguna yang menjadi target pelayanan. 

5. Pengguna Aplikasi dan Kepuasan Pengguna secara bersamaan meneruskan berbagai masukan 

sebagai manfaat bersih atau ”Net Benefit” dan akan diteruskan kembali ke organisasi (Structure) 

dan Lingkungan  (Environment) 
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6. Organisasi (Structure) , Lingkungan (Environment)  selanjutnya  meneruskan masukan  ke ”Net 

Benefit” yang selanjutnya akan memberikan masukan lagi ke Struktur (Structure) dan 

Lingkungan (Environment) 

 

C. Pengembangan Alat Ukur 

Dengan mendasarkan pada aspek-aspek dan rinciannya, penerapan pengukuran tingkat kesiapan 

peggunaan aplikasi dapat dengan angket [11]-[13]. Berikut adalah contoh rubrik angket untuk model 

HOT FIT. 

Table 1.  Rubrik Pengukuran dengan HOT FIT 
Dimensi Faktor Indikator 

Human 

Penggunaan System 

Pengguna dapat meyakini dan menerima bahwa aplikasi mudah 
digunakan 
Pengguna memiliki keahlian dalam menggunakan aplikasi 
Pengguna mengikuti pelatihan yang diberikan 
Secara keseluruhan aplikasi sudah sesuai dengan harapan 
pengguna  

Kepuasan Pengguna 

Tingkat kepuasan pengguna tinggi namun tetap perlu 
pengembangan pada aplikasi agar semakin baik 
Tampilan aplikasi sangat bagus 
Data yang diperoleh  valid  dan tidak sulit untuk  dipahami 

Organization 

Struktur Organisasi 

Latar belakang pengalaman dan pendidikan menjadi hal harus 
diperhatikan pengelola aplikasi 
Meningkatkan komunikasi antar seluruh bagian organisasi 
Penerapan sistem  mendapat dukungan dari seluruh pihak  
Pengelola dan jajarannya  menyediakan fasilitas insfrastruktur 
untuk mendukung implementasi sistem 

Lingkungan Organisasi 

Penerapan  aplikasi mendapat dukungan dan bantuan dari seluruh  
unit bagian kerja 
Dukungan dari Kemdikbud RI 
Meningkatkan komunikasi antar seluruh bagian organisasi 

Technology 

Kualitas Sistem 

Aplikasi mudah digunakan dan user firendly 
Ada panduan menggunakan aplikasi 
Aplikasi cepat dan responsif 
Penggunaan aplikasi berbasis mobile sehingga dapat memudahkan 
user 
Tampilan sederhana sehingga tidak membingungkan 
Aplikasi mudah diakses 
Aplikasi jarang mengalami error 
Kerahasiaan data terjamin karena tiap pengguna menggunakan 
password yang berbeda-beda 

Kualitas Informasi 

Aplikasi dapat merespon perintah user dengan cepat 
User relevan dengan tugasnya 
Seluruh Informasi yang dihasilkan mudah untuk dimengerti 
Informasi yang diberikan dapat diandalkan dan tepat dengan data 
yang dimasukkan. 
Berbagai Informasi yang diberikan lengkap dan detail 
Bahasa yang digunakan dalam aplikasi sudah konsisten 
Data yang diperoleh dari aplikasi valid dan tidak sulit untuk 
dipahami 
User dapat dengan mudah mengakses informasi yang ada dalam 
aplikasi  

Kualitas Layanan 
Apabila aplikasi mengalami kendala atau dalam perawatan 
pengelola menginformasikan dengan jelas 
Pelayanan prima, fokus dan akurat dari developer  aplikasi 
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D. Penerapan HOT FIT 

Beberapa penelitian penerapan HOT FIT telah banyak dilakukan. Sebagai contoh adalah penerapan 

metode HOT FIT dalam evaluasi iClass sebagai media pembelajaran daring [14]. Kajian ini menjelaskan 

bahwa iClass sukses dalam penerapannya karena dari semua dimensi diperoleh sangat tinggi 

berdasarkan Tingkat Capaian Responden (TCR). Penelitian lain yang  mengkaji variabel kualitas sistem 

pada pengguna terutama pada kepuasan pengguna dan kualitas layanan [11]. Dalam kajian lain hasil 

analisis dengan HOT FIT memberikan rekomendasi pengelolaan data pendidik [15]. Penelitian lain 

memanfaatkan teknik analisis dengan SEM untuk memperoleh hasil kajian HOT FIT [16]. Pada 

pengelolaan perbankan, model ini dipakai untu memberikan rekomendasi pengelolaan pelanggan untuk 

perbaikan pada layanan [17]. Berbagai kajian penerapan HOT FIT menunjukkan bahwa metode ini cocok 

digunakan untuk mengevaluasi sebuah aplikasi sistem pada organisasi. Metode HOT FIT memiliki 

komponen yang tidak hanya berfokus pada sistem tetapi berfokus juga pada lingkungan pendukung.  

Kesimpulan 

Dalam era digital ini, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dilakukan pada 

berbagai sektor kehidupan. Pemanfaatan ini menuntut menggunaan sistem yang efektif dan produktif 

untuk mendukung berbagai layanan. Perlu framework tertentu untuk dapat menilai tujuan penggunaan 

sistem tersebut. Salah satu metode untuk menilai sistem ini adalah dengan metode HOT-FIT. Ada empat 

aspek penting pada metode ini, yaitu manusia, organisasi, teknologi, dan manfaat. Dari berbagai kajian, 

metode ini relatif fleksibel dan sederhana penerapannya. Berbagai teknik untuk pengumpulan data 

berdasar rubrik yang dikembangkan dapat dilakukan. Banyak hasil kajian yang menyatakan metode ini 

cocok untuk diterapkan.  
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